



SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Penelitian ini berusaha menjawab hipotesa bahwa risiko kredit 
dipengaruhi oleh variabel – variabel kinerja perbankan yaitu permodalan, 
likuiditas, dan konsentrasi kredit yang diberikan oleh bank. Berdasarkan 
hasil analisisis yang dilakukan dengan uji regresi data panel dengan metode 
common effect diperoleh hasil tingkat signifikansi sebesar 0% (<5%), 
memberikan beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Variabel – variabel yang diteliti menunjukkan hasil bahwa capital 
requirement memiliki hasil yang konsisten dengan penelitian lain 
di berbagai negara, sehingga permodalan perlu diperhatikan 
sebagai fondasi penting dalam pelaksanaan dan variabel preventif 
untuk mencegah dan mengurangi kerugian bank dalam kegiatan 
operasionalnya. 
2. Tingkat likuiditas yang rendah akan menurunkan risiko kredit, hal 
ini hendaknya memicu bank untuk lebih banyak memberikan 
kredit jangka panjang daripada kredit jangka pendek. 
3. Semakin terkonsentrasi pemberian kredit oleh bank akan 
menciptakan sebuah alat appraisal yang lebih baik untuk bank 
dalam menentukan risiko yang mungkin terjadi.  
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
Hasil studi ini memiliki implikasi bagi studi lebih lanjut, terutama 
berkaitan dengan beberapa aspek penting yang belum dikaji serta belum 
terjawab secara memuaskan dalam penelitian ini. 
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1. Penelitian ini tidak menganalisis aspek – aspek lain yang secara 
materiil juga berpengaruh terhadap risiko perbankan seperti risiko 
nilai tukar, dan risiko tingkat suku bunga.  
2. Penelitian ini hanya menggunakan obyek penelitian dengan 
kategori aset bernilai diatas USD 1 Milyar. 
3. Penelitian ini hanya dilakukan dengan rentang waktu tiga tahun 
dalam keadaan ekonomi normal, sehingga perbedaan risiko kredit 
mungkin terjadi dalam kondisi krisis ekonomi. 
 
5.3 Saran 
Berdasarkan hasil pembahasan, simpulan, dan keterbatasan 
penelitian yang disebutkan diatas, berikut ini adalah beberapa saran yang 
diharapkan dapat melengkapi penelitian selanjutnya : 
1. Penelitian selanjutnya perlu memasukkan rentang periode krisis 
ekonomi, agar dapat dilihat persistensi dari variabel yang 
mempengaruhi risiko kredit. 
2. Penelitian selanjutnya juga perlu diperluas terhadap risiko pasar, 
risiko nilai tukar, dan risiko tingkat bunga. 
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